Nomor/Number

Lampiran/Attachment : 1 (satu) halaman

Kepada Yth :

1. Kepala Divisi Penilai Perusahaan Grup 3
PT Bursa Efek Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building
JI. Jend. Sudirman Kav 52-53
Jakarta Selatan- 12190

2. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal
Otoritas Jasa Keuangan
Gedung Soemitro Djojohadikusumo
Jalan Lapangan Banteng Timur 1-4
Jakarta Pusat — DKl Jakarta 10710
Perihal : Penyampaian Buktilklan Atas Laporan
Keuangan
Konsolidasian PT Mora Telematika
Indonesia Tbk dan Entitas Anak per
tanggal 30 Juni 2022 (tidak diaudit)

Tengah Tahunan

Surat ini kami sampaikan berdasarkan Peraturan
PT Bursa Efek Indonesia nomor I|-E tentang
(untuk
selanjutnya disebut “IDX IE”); Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 31/P0JK.04/2015 tentang
Keterbukaan Informasi atau Fakta Material oleh
Emiten atau Perusahaan Publik (“POJK 31”); dan
Surat Perseroan kepada OJK nomor 033/PD-
DIR/VII/2022 tanggal 15 Agustus 2022 perihal
Laporan Keuangan Tengah Tahunan Konsolidasian
PT Mora Telematika Indonesia Thk dan Entitas
Anak per tanggal 30 Juni 2022 (tidak diaudit) yang
mana telah dilaporkan melalui Sarana Pelaporan

Kewajiban Penyampaian Informasi

Elektronik Terintegrasi Emiten dan Perusahaan
15 Agustus 2022 (“Surat
Keterbukaan Informasi”).

Publik tertanggal

PT. Mora Telematika Indonesia Tbk
Grha 9, Jalan Penataran No.9 Proklamasi
Jakarta Pusat 10320 - Indonesia.

051/MTI/CORSEC/EXT/VII/2022

@ (021) 3199 8600
©® www.moratelindo.co.id @ @moratelindo
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Jakarta, 16 Agustus 2022

the
Financial

Subject : Advertisement Submission of

Consolidated Mid-Year
Statements of PT Mora Telematika
Indonesia Tbk and its Subsidiary as of
June 30%, 2022 (unaudited)

We hereby send this letter in order to comply with
the regulation of the Indonesia Stock Exchange
number |-E regarding the Obligation of Information
Submission (hereinafter referred to as “IDX IE”);
Financial Service Authority Regulation Number
31/POJK.04/2015 concerning Disclosure of The
Information or Material Facts By The Issuer or Public
Company (“POJK 31”); and the Company's letter to
OJK number 033/PD-DIR/VII/2022 dated August
15" 2022 regarding Consolidated Mid-Year
Financial Statements of PT Mora Telematika
Indonesia Thk and its Subsidiary as of June 30, 2022
(unaudited) that has been reported by Integrated
Electronic Reporting Facility for Issuer and Public
Company dated August 157, 2022 (“Public
Disclosure Letter”).

@ moratelindo



Dengan hormat,

Berdasarkan IDX IE dan POJK 31 melalui surat ini
kami sampaikan kepada Bursa Efek Indonesia dan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai penyampaian
Bukti lklan atas Surat Keterbukaan
sebagaimana disebutkan diatas.

Informasi

Bahwa Informasi tersebut dimuat dalam surat
kabar Investor Daily halaman 19, pada hari Senin,
15 Agustus 2022.

Demikian yang dapat kami sampaikan dan apabila
terdapat informasi yang dibutuhkan mengenai

surat ini terkait isu hukum, mohon untuk
menghubungi Bapak Henry Rizard Rumopa
(081310278078 -
henry.rumopa@moratelindo.co.id atau
corsec@moratelindo.co.id) dan terkait isu
keuangan dan akuntansi, mohon untuk
menghubungi  Bapak Genta  Andika Putra

(081287667934 - genta.putra@moratelindo.co.id)

Hormat Kami/Sincerely Yours,
PT Mora Telematika Indonesia Thk

: Henry Rizard Rumopa

Nama/Name
%"Jabata n/Title

@Dr'atelihdo

broadband company

Dear Sirs/Madam,

In order to comply IDX IE and POJK 31, we convey to
the Indonesia Stock Exchange (IDX) and the Financial
Services Authority (OJK) regarding the Proof of
Advertisement Submission of the Public Disclosure
Letter as mentioned above.

The information has advertised on the Investor Daily
newspaper page 19, Monday, August 15, 2022.

If there is information needed regarding this letter
related to legal issues, please contact Henry Rizard
Rumopa (081310278078 -
henry.rumopa@moratelindo.co.id or
corsec@moratelindo.co.id} and related to financial
issues and accounting, please contact Genta Andika
Putra (081287667934 -
genta.putra@moratelindo.co.id)

: Sekretaris Perusahaan/Corporate Secretary

Tembusan/CC:

1. Yth. PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat Obligasi;

2. Yth. PT Bank KB Bukopin Tbk selaku Wali Amanat Sukuk ljarah Tahap I, II, Ill dan IV; dan
3.  Arsip

PT. Mora Telematika Indonesia Tbk
Grha 9, Jalan Penataran No.9 Proklamasi
Jakarta Pusat 10320 - Indonesia.

@ (021) 3199 8600
@ www.moratelindo.coid @ @moratelindo

© moratelindo
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Sokongan Industri
Manufaktur ke
Pertumbuhan Kredit
Terus Diandalkan

JAKARTA — Sejumlah bank berhasil mencatatkan pertumbuhan kredit
yang positif hingga paruh pertama 2022, salah satu pendorongnya adalah
industri manufaktur yang mengalami peningkatan cukup baik. Diperkirakan,
perbaikan industri manufaktur berlanjut pada semester kedua ini.

Oleh Nida Sahara

irektur Keuangan dan

Strategi PT Bank Man-

diri (Persero) Thk Sigit

Prastowo mengatakan,

setelah mencatatkan per-
tumbuhan kredit konsolidasi 10,7%
secarayear on year (yoy) pada semester
12022, semester kedua ini perseroan
masih akan fokus pada segmen whole-
sale, salah satunya dari industri manu-
faktur yang masih prospektif. “Kami
ke depan prioritaskan sektor-sektor
defensif seperti food and beverage,
manufaktur, konstruksi, perdagangan,
komoditas tertentu, dan properti,” jelas
Sigit akhir pekan lalu.

Adapun, tiga industri yang berkon-
tribusi terhadap pertumbuhan segmen
wholesale Bank Mandiri yakni industri
Jood and beverage (F&B) manufactur-
ing, industri pertambangan logam, oil
and gas.Segmen yang akan difokuskan
Bank Mandiri selain wholesale adalah
segmen ritel. Di mana pertumbuhan
akan berasal dari segmen Kkecil, me-
nengah, payroll, dan kredit konsumtif.

Secara terpisah, PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk (BNI) secara
bank only sampai dengan kuartal [1-2022
kredit yang dicairkan (disbursed) sebe-
sar Rp 74,3 triliun terdiri dari segmen
korporasi Rp 40,5 triliun, segmen me-
nengah Rp 12,9 triliun, segmen kecil Rp
11,4 triliun, dan konsumer Rp 9,5 triliun.

BNI juga mencatatkan tiga industri
terbaik yang berkontribusi terhadap
kredit korporasi adalah manufaktur den-
gan outstanding increase Rp 17 triliun
tumbuh 23% (yoy). Diikuti dengan
industri transportasi, pergudangan, dan
komunikasi yang tumbuh 26% (yoy);
serta industri perdagangan umum
tumbuh 20% (yoy). Sementara itu, tiga

P

Sigit Prastowo

industri terbaik yang berkontribusi
terhadap kredit komersial BNI adalah
manufaktur, pertambangan, dan perke-
bunan. “Sektor ekonomi yang kami
fokuskan untuk business banking adalah
manufaktur, perdagangan, pertanian,
transportasi, pergudangan, dan juga tel-
ekomunikasi,” urai Direktur Keuangan
BNI Novita Widya Anggraini.

Hingga Juni 2022, outstanding kredit
manufaktur BNI tercatat Rp 129,8
triliun, meningkat tinggi 17,7% (yoy).
Dengan pertumbuhan yang tinggi,
bank berkode emiten BBNI ini bisa
menjaga non performing loan (NPL)
manufaktur di level 4,6% pada akhir
Juni 2022, membaik dibandingkan
posisi Juni 2021 mencapai 6,7%.

Kemudian, PT Bank Central Asia
Thk (BCA) mencatatkan komposisi
kredit manufaktur sebesar 23,8% dari
portofolio kredit bisnisnya, disusul sek-
tor perdagangan dengan porsi 22,1%.
Sedangkan berdasarkan segmennya,
secara konsolidasi kredit korporasi
BCS memiliki porsi 45,9% pada Juni

2022 meningkat dari posisi Juni 2021
sebesar 43,9%. Kredit secara konsolida-
si untuk segmen korporasi meningkat
19,1% (yoy) menjadi Rp 310,23 triliun,
segmen komersial dan UKM tumbuh
10,9% (yoy) menjadi Rp 197,55 triliun.

“Kami harap semester II lebih ber-
gairah walaupun di kuartal Il mening-
kat cukup besar karena Lebaran, itu
60-70% dari setahun. Banyak sekali
terjadi kebutuhan, kuartal III kuartal
IV trennya bisa meningkat cycle bisnis
bisa terus meningkat,” ujar Presiden
Direktur BCA Jahja Setiaatmadja.

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk (BRI) meskipun bank yang fokus
pada segmen UMKM, namun juga me-
miliki portofolio kredit wholesale. Pada
semester 1-2022, outstanding kredit
korporasi BRI mencapai Rp 192,2
triliun, tumbuh 6,1% (yoy). Komposisi
wholesale banking sekitar 18,5-19% dari
total kredit BRI. “Ini khusus penambah-
an ada beberapa sektor perkebunan,
infrastruktur, manufaktur terkait in-
duustri pestisida, mining ada sedikit.
Secara umum tidak terlalu besar. Sub
sektor agribisnis dari hulu-hilir 30% dari
total portofolio korporasi,” jelas Direk-
tur Bisnis Wholesale dan Kelembagaan
BRI Agus Noorsanto.

BRI terus meningkatkan komposisi
kredit UMKM ke depan, sehingga se-
cara bertahap porsi kredit wholesale
akan turun menjadi 15% dari total
portofolio kredit pada 2024. Dari sek-
tor bisnisnya, industri manufaktur
merupakan yang terbesar di segmen
korporasi, yakni memiliki porsi 23,5%
dari total kredit korporasi. “Ekspansi
ke depan itu korporasi value chain
BRI mengandalkan kekuatan jaringan
untuk melayani kebutuhan nasabah na-
sional dan multinasional. Misal industri
consumer goods, food and beverage,
pupuk pestisida,” kata Agus.
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Mandiri Jogja Marathon 2022

Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X (tengah), didampingi Direktur Utama Bank Mandiri Darmawan Junaidi (kiri)
dan Gubernur Akademi Angkatan Udara Marsda Eko Dono Indarto, melepas Mandiri Jogja Marathon 2022 di kawasan
Candi Prambanan, Yogyakarta, Minggu (14/8/2022). Setelah sempat tertunda selama dua tahun akibat pandemi, perhelatan
Mandiri Jogja Marathon kembali digelar diikuti sekitar 6.000 peserta dari empat kategori, yakni Full Marathon 42K, Half
Marathon 21K, serta 10K dan 5K. Tampil sebagai juara kategori Open Full Marathon putra adalah Atjong Tio P dengan
catatan waktu 02:35:10 dan Westi Indah pada kategori Open Full Marathon putri dengan waktu 03:35:04.

Istimewa

Jadi Bank Hybrid, Transaksi
E-Channel BRI Capai 98,1%

JAKARTA - PT Bank Rakyat In-
donesia (Persero) Thk (BRI) hingga
akhir kuartal II-2022 mencatat
kontribusi transaksi melalui outlet
konvensional kantor hanya 1,9%
dibanding total transaksi. Persentase
itu berbanding jauh dengan
transaksi e-channel yang mencapai
98,1%, yang di dalamnya termasuk
transaksi dari ATM, CDM, BRILink,
BRIMO dan internet banking.

Komposisi e-channel tersebut
mengalami peningkatan diband-
ingkan semester 1-2021, di mana
e-channel sebesar 97% dari total
transaksi, sedangkan transaksi
melalui outlet konvensional masih
3% dari total transaksi. Perseroan
berkomitmen kuat merealisasikan
salah satu aspirasi besarnya pada
2025 yaitu menjadi Champion of Fi-
nancial Inclusion. Untuk itu, bank
terbesar milik negara tersebut
mengusung konsep kybrid bank
agar mampu melayani seluruh
lapisan masyarakat hingga pelosok
negeri di era transformasi digital.

Direktur Utama BRI Sunarso
menyampaikan bahwa pihaknya
berupaya keras mendidik dan me-
ngajarkan masyarakat untuk masuk

ke dalam ekosistem keuangan
dengan tidak membeda-bedakan.
Terlebih di era digital, BRI tidak
ekslusif hanya melayani masyarakat
yang bisa disentuh dengan digital
saja, tapi juga yang belum melek
digital pun harus dapat dilayani.

“Oleh karena itu strategi hybrid
bank yang paling tepat bagi BRI.
Tidak melulu digital, tapi tidak
juga melulu konvensional. Bahwa
nanti masyarakat bertransformasi
menjadi masyarakat digital, kita
siapkan dengan digital banking.
Bahwa masyarakat sekarang
masih ada yang harus dilayani
secara manual, bahkan secara
didatangi ke kampung-kampungn-
ya, di desa-desa, membutuhkan
kehadiran BRI, kita hadir di sana,”
ungkap Sunarso dalam keteran-
gannya, akhir pekan lalu.

Untuk merealisasikan hybrid
bank bahkan BRI memiliki sumber
daya yang sangat memadai. Hingga
semester [-2022, BRI memiliki
branchless network melalui Agen
BRILink sebanyak 570 ribu di
seluruh penjuru Tanah Air. Adapun
target jumlah Agen BRILink hing-
ga akhir 2022 mencapai 600.000.

Sementara itu jumlah branch
network BRI terus menurun hingga
akhir Juni 2022 jumlah kantor BRI
tercatat sebanyak 8.804 kantor.

Guna memperkuat layanan pula,
BRI gencar menurunkan penyuluh
digital dan keuangan ke desa-
desa. Tugasnya pertama, mengajari
masyarakat membuka rekening
secara digital. Kedua, mengajari
masyarakat bertransaksi secara
digital. Ketiga, mengajari masyarakat
untuk menjaga rekeningnya dari ke-
jahatan digital. “Melalui strategi terse-
but, BRI bisa menjangkau masyarakat
terluar, tertinggal, dan terdepan yang
kita sebut 3T. Kemudian yang paling
penting adalah jangan tinggalkan
masyarakat yang masih konvensio-
nal, tapi juga jangan antipati kepada
masyarakat yang sudah bertransfor-
masi menjadi masyarakat digital, ini
penting kita pastikan,” tutur dia.

Apa yang diupayakan BRI tak
terlepas dari hasil riset internal atas
pasar utama perseroan yaitu pelaku
UMKM. Bahwa nasabah UMKM
terutama di mikro dan ultramikro,
sudah familiar dengan gawai tetapi
pengetahuannya masih terbatas deng-
an produk-produk keuangan. (nid)

LPS: Kepemilikan Asing di SBN Turun, SSK Tetap Terjaga

JAKARTA - Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS) menyampaikan tren kepemilikan asing
pada Surat Berharga Negara (SBN) yang me-
nyusut menjadi 15% dapat dilihat dari dua sisi.
Sisi baiknya, stabilitas sistem keuangan (SSK)
bisa tetap terjaga kepemilikan dana dari dalam
negeri lebih besar sehingga tidak terpengaruh
dari gonjang ganjing ekonomi global.

Ketua Dewan Komisioner LPS Purbaya
Yudhi Sadewa mengungkapkan, sisi baik lain-
nya adalah ketergantungan Indonesia terhadap
dana asing untuk pembangunan semakin kecil,
lebih banyak uang yang bersumber dari dalam
negeri yang dapat digunakan untuk membiayai
misalnya pembangunan infrastruktur nasional.
Dia pun menyebutkan bahwa di Jepang, ham-

pir 90% surat berharganya dikuasai oleh do-
mestik. “Jadi, jika ada gonjang ganjing di pasar
dunia, yield government Jepang tetap stabil dan
stabilitas sistem finansial mereka tetap terjaga,”
tutur Purbaya, pekan lalu.

Apabila bercermin dari kondisi Jepang,
stabilitas sistem keuangan Indonesia juga bisa
terjaga jika kepemilikan domestik terhadap

SBN lebih besar. Keuntungan lainnya adalah
stabilitas pasar SBN menjadi lebih mudah
dijaga karena Kkita tidak terlalu terpengaruh
lagi oleh pegerakan investor asing di pasar
obligasi. “Dengan jumlah kepemilikan asing
yang lebih sedikit, maka akan relatif lebih
memudahkan bagi bank sentral maupun
pemerintah dalam mengendalikan gejolak di

pasar obligasi, sehingga stabilitas pasar finan-
sial relatif lebih mudah dijaga,” jelas Purbaya.
Di sisi lain, Purbaya juga menyampaikan

risiko dari porsi kepemilikan asing yang
semakin kecil. Purbaya menjelaskan, jika modal
asing banyak yang keluar, tentunya hal tersebut
juga akan membuat stabilitas rupiah menjadi
terganggu, dan rupiah akan terkoreksi. (nid)
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PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK DAN ENTITAS ANAK

Kantor Pusat : Grha 9, Jalan Penataran No. 9 Proklamasi, Jakarta Pusat 10320; Telp: (021) 3199 8600; Faksimili: (021) 314-2882

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2022 (TIDAK DIAUDIT) DAN 31 DESEMBER 2021 (AUDIT)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2022 DAN 2021 (TIDAK DIAUDIT)

UNTUK PERIODE-PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR PADA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE-PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR PADA
30 JUNI 2022 DAN 2021 (TIDAK DIAUDIT)

Bagian aset tidak lancar
yang jatuh tempo dalam setahun:
Piutang konsesi jasa

Uang muka

Biaya dibayar dimuka

Pajak dibayar dimuka

Aset yang dibatasi penggunaannya

Aset lancar lain-lain

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Aset yang dibatasi penggunaannya
Investasi
Aset tidak lancar -
setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun:
Piutang konsesi jasa
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan masing-masing
sebesar Rp 999.214.378.835 dan
Rp 721.269.881.783 pada tanggal
30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021
Aset pengampunan pajak - setelah
dikurangi akumulasi penyusutan
masing-masing sebesar
Rp 733.948.234 dan Rp 668.221.526
pada tanggal 30 Juni 2022 dan
31 Desember 2021
Aset takberwujud - setelah dikurangi

1.506.164.758.920
70.341.561.174
90.729.531.786
70.098.890.562
2.881.000.000
182.832.982.004

1.506.164.758.920
72.089.158.670
100.285.225.550
134.368.931.143
32.148.574.941
97.583.587.825

3.647.691.283.246

3.442.650.087.617

2.889.732.200

4.354.289.681.630

6.618.388.650.803

2.187.238.766

3.644.167.725

4.541.712.843.560

6.281.794.670.312

2.252.965.474

Utang bank

Utang obligasi

Sukuk ijarah

Liabilitas sewa

Utang non-bank
Pendapatan ditangguhkan

Jumlah Liabilitas lancar

LIABILITAS TIDAK LANCAR
Utang usaha - pihak ketiga
Liabilitas pajak tangguhan
Uang muka penjualan
Liabilitas jangka panjang
setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun:
Utang bank
Sukuk ijarah
Liabilitas sewa
Utang non-bank
Pendapatan ditangguhkan
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang

Jumlah Liabilitas Tidak lancar

Jumlah Liabilitas

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk
Modal saham
nilai nominal Rp 100 per saham

1.269.730.711.961
459.414.153.589

1.164.750.861.401
458.861.999.070

346.903.504.485 346.332.585.924
43.465.516.822 49.054.755.294
17.429.951.054 20.094.690.773
33.899.288.897 28.935.826.669
3.279.689.538.663 | 3.434.466.972.634
298.306.072.929 190.535.191.524
23.548.620.955 26.754.761.296

501.129.261.175

3.702.682.931.417
1.811.034.978.872
46.852.279.096

222.925.986.194

3.944.836.394.413
1.808.992.237.627
66.780.826.096

30.828.811.714 36.536.278.533
177.499.764.141 164.873.032.574
120.573.733.322 110.321.710.204
6.712.456.453.621 6.572.556.418.461

9.992.145.992.284

10.007.023.391.095

akumulasi amortisasi masing-masing
sebesar Rp 11.311.047.608 dan

Modal dasar - 32.668.308.891 saham
Modal ditempatkan dan disetor -
21.121.204.391 saham

Rp 9.636.889.245 pada tanggal

30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021
Aset hak-guna - setelah dikurangi

akumulasi penyusutan masing-masing

sebesar Rp 123.160.036.423 dan

Rp 102.684.604.048 pada tanggal

30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021
Aset pajak tangguhan
Aset lain-lain

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

8.684.499.738

130.167.931.617
9.794.344.965
184.830.452.122

7.364.203.492

144.173.481.642
9.284.043.097
132.524.635.159

11.311.232.531.841

11.122.751.010.461

14.958.923.815.087

14.565.401.098.078

Tambahan modal disetor
Surplus revaluasi aset
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya
Komponen ekuitas lainnya

Jumlah Ekuitas yang Dapat
Diatribusikan kepada Pemilik
Entitas Induk

Kepentingan Nonpengendali

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

2.112.120.439.100
(2.530.088.912)
307.562.464.919

60.750.031.803
2.032.238.859.814
29.710.753.364

2.112.120.439.015
(2.530.088.912)
345.024.461.741

59.750.031.803
1.646.354.820.803
25.132.712.831

DAN PAJAK PENGHASILAN
Beban pajak final

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK

Pajak kini

Pajak tangguhan

Beban Pajak - Bersih
LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi
Pajak tangguhan atas revaluasi aset tetap
Pengukuran kembali liabilitas imbalan
pasti
Pajak atas pengukuran
kembali liabilitas imbalan pasti

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Selisih kurs penjabaran kegiatan
usaha luar negeri

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN -
SETELAH PAJAK

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF

Jumlah laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Jumlah penghasilan komperhensif yang
dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

LABA TAHUN BERJALAN PER SAHAM
(Rupiah penuh)
Dasar

512.395.608.950
3.997.837.975

434.427.721.867
5.121.499.227

508.397.770.975

108.292.137.982

429.306.222.640

77.713.107.163

(357.604.651) 2.980.880.744
107.934.533.331 80.693.987.907
400.463.237.644 348.612.234.733
3.358.837.558 4.068.502.113

- (3.465.976.628)

- 680.061.068

3.358.837.558 1.282.586.553
4.578.040.533 2.696.442.942
7.936.878.091 3.979.029.495

408.400.115.735

352.591.264.228

Perolehan aset tak berwujud

Pembayaran bunga dan biaya-biaya yang
dikapitalisasi ke aset tetap

Penempatan Deposito

Perolehan aset lain-lain

Perolehan aset tetap

Kas Bersih Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari:
Utang bank
Liabilitas sewa
Penerbitan sukuk ijarah
Setoran modal
Utang non-bank
Pembayaran:
Utang non-bank
Liabilitas sewa
Utang bank
Utang pemegang saham
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan
untuk) Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS
DAN SETARA KAS

Selisih transaksi dalam mata uang asing
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE

(2.994.454.609)

(23.500.025.702)
(59.879.274.789)
(190.502.392.907)
(749.617.428.196)

30 JUNI 2022 31 DESEMBER 2021 30 JUNI 2022 31 DESEMBER 2021 30 JUNI 2022 30 JUNI 2021 30 JUNI 2022 30 JUNI 2021
ASET LIABILITAS DAN EKUITAS PENDAPATAN 2.146.381.930.782 2.071.397.628.182 ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
ASET LANCAR LIABILITAS BEBAN LANGSUNG (755.157.454.639) (802.278.170.658) Penerimaan kas dari pelanggan 2.740.989.896.351 1.955.727.616.379
Kas dan setara kas 1.015.626.496.590 | 1.059.195.935.019 | LIABILITAS LANCAR LABA KOTOR 1.391.224.476.143 | 1.269.119.457.524 gemgayafa" Eas tepaga ﬁemaf"’k a -2‘7*‘7‘«‘9‘?2-2;3«%2) (Zgéggg-g%%g)
Aset pengampunan pajak 100.000.000 100.000.000 | Utang usaha BEBAN USAHA (508.485.861.167) |  (455.849.136.368) crbayaran Kas fepada karyawan (274.418,589.889) | (168.280.574.459)
Piutang usaha Pihak berelasi 18.023.805.063 13.872.719.930 Kas dihasilkan dari operasi bersih 1.418.602.594.146 1.005.490.473.850
. . 'm0 7R PO LABA USAHA 882.738.614.976 813.270.321.156 . . . .
Pihak berelasi 171.159.376.664 79.139.002.676 Pihak ketiga 820.039.678.604 1.132.948.416.088 Penerimaan dari pengembalian pajak 90.345.018.813 106.864.097.504
Pihak ketiga - setelah dikurangi Utapg lain-lain ) PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN Pener!maan dari klaim asuransi 5.424.308.392 -
cadangan kerugian penurunan nilai Pihak berelasi - 6.900.000 Penghasilan bunga 3.876.920.200 3.761.520.402 Penerimaan bunga ) 3.716.579.538 3.942.952.573
A Pihak ketiga 96.307.897.094 89.334.175.024 Laba (rugi) selisih kurs - bersih (5.648.756.152) 3.787.718.733 Pembayaran pajak penghasilan (93.536.289.182) (53.996.611.425)
masing-masing sebesar - Pemb bunga dan beban ki 368.971.063.950) |  (362.879.325.454
Rp 37.583.659.725 dan Utang pajak 67.226.132.857 27.883.905.643 Rugi pelepasan atau penjualan aset tetap (22.928.221) (9.456.058) embayaran bunga dan beban keuangan | (368.971.063.950) | (362.879.325.454)
Rp 37l583‘659l725 pada tanggal Beban akrual 89.824.816.637 99.990.940.519 Beban bunga dan keuangan (375.820.756.040) (387.917.714.566) Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi | 1.055.581.147.757 699.421.587.048
o, j .424.081. .399.196. Lain-lain - bersih 7.272.514.187 1.535.332.200

30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 | 521279.866.702 |  343.086.673.252 Eizgﬁn'::';:n‘;ig':j;’;ng 17.424.081.600 2:399.196.299 ain-ain - bersh ) ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Piutang lain-lain 16.476.818.844 18.488.239.621 g atuh temno dalam setahun: Beban Lain-Lain - Bersih (370.343.006.026) (378.842.599.289) Pencairan Deposito 89.505.042.254 _
yang J P : LABA SEBELUM PAJAK FINAL Hasil penjualan aset tetap 891.675.831 7.606.571

(2.979.343.753)
(5.140.751.619)

(165.454.270.265)
(494.507.701.068)

(936.096.858.118)

(668.074.460.134)

448.056.545.120
422.957.100

(10.384.896.374)
(15.417.789.723)
(592.103.190.736)

740.000.000.000

500.000.000.000
360.000.812.000
53.715.626.646

(9.099.794.342)

(13.754.649.055)
(492.584.587.361)
(616.873.558.100)

(169.426.374.613) 521.403.849.788
(49.942.084.974) 552.750.976.702
6.372.646.545 2.109.488.472
1.059.195.935.019 494.777.973.772

346.063.204.631 300.487.794.836 KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE | 1.015.626.496.590 1.049.638.438.946
54.400.033.013 48.124.439.897
400.463.237.644 348.612.234.733 CATATAN

354.000.082.722
54.400.033.013

304.503.695.856

Informasi keuangan di atas disusun berdasarkan laporan keuangan konsolidasian
PT Mora Telematika Indonesia Tbk dan Entitas Anak pada tanggal 30 Juni 2022 (Tidak
diaudit) dan 31 Desember 2021 (Audit) serta untuk periode-periode enam bulan yang berakhir

48.087.568.372

408.400.115.735

352.591.264.228

71

4.539.852.460.088 | 4.185.852.377.281
426.925.362.715 372.525.329.702
4.966.777.822.803 | 4.558.377.706.983
14.958.923.815.087 |14.565.401.098.078

(v..or“atelindo
broadband company

MORATEL INTERNATIONAL PTE. LTD

—

PALAPA

pada tanggal 30 Juni 2022 dan 2021 (Tidak diaudit).

Jakarta, 15 Agustus 2022
DIREKSI

PT Mora Telematika Indonesia Tbhk
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